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RINGKASAN 

Wiliyarizki, RF. Fakultas Kedokteran, Universitas Islam Malang, April 2022. 
Pengaruh Kendali Glukosa Terhadap Kadar Serum Zat Besi dan Jumlah  Eritrosit 
pada Pasien Diabetes Melitus Tipe 2 Di Malang Raya. Pembimbing I: dr. Rahma 
Triliana,M.Kes.,Ph.D. Pembimbing II: dr. Yeni Amalia, Sp. A, M.Kes. 

 

Pendahuluan: Pengendalian kadar glukosa pada pasien Diabetes Melitus (DM) 
tipe 2 diduga dapat mengganggu homeostasis dan metabolisme zat besi (Fe) 
sehingga mengubah kadar Fe serum dan mempengaruhi jumlah eritrosit darah. 
Namun, penelitian kadar Fe serum dan jumlah eritrosit darah pasien DM type 2 di 
kota malang belum pernah diteliti maka dari itu penting dilakukan. 
 
Metode: Penelitian ini dilakukan memakai desain cross sectional control group 
post test only menggunakan subyek pasien DM tipe 2 yang ada di Malang 
menggunkan teknik purposive sampling method (n=40 orang) yang dibagi dalam 2 
kelompok yakni DM type 2 terkendali berjumlah 15 orang dan tidak terkendali 25 
orang. Kadar Fe serum diukur dengan Atomic Absorption Spectrofotometry (AAS), 
dan jumlah eritrosit darah diukur dengan Hemato Analyzer. Data dianalisa dengan 
uji Mann Whitney dan uji korelasi Spearman dan dinyatakan signifikan jika p<0,05. 

Hasil: Kadar Fe serum pasien DM dengan glukosa terkendali adalah 0,19 ± 0,15 
mg/dL, dan 0,14 ± 0,11 mg/dL untuk kelompok DM tipe 2 yang tidak terkendali 
(p=0,150) dengan jumlah eritrosit 4,76±0,6x106/µL dan 4,85±0,73x106/µL 
(p=0,620). Perbedaan yang tidak signifikan ini diperkirakan terjadi akibat 
pengelompokan DM yang belum baik, dan jumlah subyek yang terbatas sehingga 
perlu dilakukan penelitian lanjutan. 

Kesimpulan: Kendali glukosa tidak berperan terhadap kadar zat besi (Fe) serum 
dan jumlah eritrosit pasien DM tipe 2 di kota Malang.  

 

Kata Kunci: diabetes melitus, kendali glukosa, jumlah eritrosit, serum Fe 

 

 

 

 

 



SUMMARY 

Wiliyarizki, RF. Faculty of Medicine, Islamic University of Malang, April 2022. 
The Role of Glucose Control on Iron Serum Levels and Erythrocyte Count of Type 
2 Diabetes Mellitus Patients In Malang. Supervisor I: dr. Rahma Triliana, M.Kes., 
Ph.D. Supervisor II: dr. Yeni Amalia, Sp.A, M.Kes. 

 

Introduction: Glycemic regulation in type 2 diabetes mellitus (DM) is thought to 
affect iron hemostasis and metabolism which influence eritrocytes count in 
peripheral blood. However, research in the role of glycemic regulation on serum 
iron and erythrocytes count in Malang region has not been conducted therefore this 
research is needed to be done. 

Method: A control group post-test-only crosssectional study with purposive 
sampling method using type 2 DM patients in Malang region was conducted (n=40). 
Subjects were divided into 2 groups mainly controlled glycemic regulation (n=15) 
and uncontrolled glycemic regulation (n=25). Serum iron was measured using 
Atomic Absorption Spectrophotometry (AAS) and erythrocyte count were 
measured using hematoanalyzer. Results were analyzed using Mann Whitney test 
followed by Spearman correlation test and p<0.05 was considered significant 

Results: The average serum iron level in controlled glycemic patients was 
0,19±0,15mg/dL and 0,14±0,11 mg/dL in uncontrolled group (p=0,150). While 
erythrocyte count was 4,76±0,6x106/µL and 4,85±0,73x106/µL; respectively 
(p=0,620). These unsigificant result probably due to miss-classification of the 
patients and lack of research subjects, therefore further research needs to be 
conducted. 

Conclusion: Glycemic regulation doeas not affect serum iron levels and 
erythrocyte counts in type 2 diabetic patients in malang region.  

 

Keywords: diabetes mellitus, glycemic regulation, serum iron, erythrocyte count 



BAB I  

PENDAHULUAN 

 
1.1. Latar Belakang  

Diabetes terjadi ketika tubuh tidak dapat secara efektif menggunakan insulin 

yang dihasilkannya atau ketika pankreas tidak dapat menghasilkan cukup insulin 

(WHO, 2021). Organisasi Internatinal Diabetes Federation (IDF) memperkirakan 

terdapat 463 juta orang di dunia menderita Diabetes Melitua pada tahun 2019 yang 

akan diprediksi akan terus meningkat hingga mencapai 578 juta di tahun 2030 dan 

700 juta di tahun 2045. Indonesia sendiri berada pada peringkat ke-7 di antara 10 

negara dengan jumlah penderita diabetes terbanyak, sebesar 10,7 juta orang 

(Kemenkes, 2020). Berdasarkan laporan Dinas Kesehatan Jawa Timur, prevalensi 

DM di Malang menempati urutan ke-7 di Indonesia (Dinkes, 2020). Penderita DM 

dapat mengalami kompikasi mikrovaskuler maupun makrovaskuler apabila tidak 

tertangani dengan baik sehingga perlu diperhatikan.  

Komplikasi mikrovaskuler DM terdiri dari retinopati, neuropati, dan nefropati 

yang terjadi karena mikroangiopati sehingga terjadi gangguan perfusi oksigen dan 

iskemi jaringan perifer yang salah satunya terjadi akibat penurunan suplai oksigen 

secara seluler oleh eritrosit pada penderita DM (Gabreanu, 2016). Eritrosit 

penderita DM sering mengalami gangguan akibat hiperglikemia yang 

menyebabkan gangguan viskositas dan glikasi membran sehingga struktur eritrosit 

berubah dan mengurangi kelenturan membrannya (AlSalhi, 2018). Deformitas 

membran eritrosit dan akumulasi glukosa intraseluler yang memicu sintesis ROS 

intraseluler oleh mitokondria menyebabkan mudah pecahnya eritrosit sehingga 

jumlah eritrosit pada pasien DM dapat bekurang (AlSalhi, 2018). Efek lain dari 



penurunan jumlah eritrosit adalah komplikasi nefropati sehingga terjadi penurunan 

fungsi ginjal yang diikuti oleh penurunan eritropoetin sehingga menurunkan 

sintesis eritrosit (Sulaiman, 2019).  

Selain mengubah jumlah eritrosit, kondisi hiperglikemia juga dapat 

mempengaruhi metabolisme besi (Fe) dalam tubuh (Shaaban, 2016). Fe merupakan 

unsur yang mudah teroksidasi dan tereduksi sehingga berperan dalam pembentukan 

radikal bebas (Shaaban, 2016). Hal ini karena Fe berpotensi menjadi pro-oksidan 

yang dapat meningkatkan stres oksidatif melalui reaksi fenton (Shaaban et al., 

2016) yang menghasilkan radikal hidroksil yang dapat memperburuk persinyalan 

insulin dan meningkatkan risiko komplikasi penderita DM (Swaminathan et al., 

2007). 

Penelitian oleh Perumal et al., tahun 2016 menyebutkan bahwa terdapat 

perbedaan antara kadar serum Fe penderita DM terkontrol, DM tidak terkontrol, 

dan individu normal di India (Perumal et al., 2016). Penelitian ini sama seperti 

penelitian oleh Misra tahun 2016 yang membuktikan hal yang sama (Misra, 2016). 

Penelitian tentang fungsi kendali glukosa pada kadar Fe dan jumlah eritrosit pasien 

DM di Malang belum pernah dilaksanakan. Oleh karena itu, pada penelitian ini 

memiliki tujuan untuk mengenali peran dari kendali glukosa terhadap kadar serum 

besi dan jumlah eritrosit penderita DM di Malang. 

 

 

 

 

 



1.2.Rumusan Masalah 

Berikut permasalahan yang ditemukan pada penelitian ini adalah 

1 Apakah kendali glukosa mempengaruhi kadar serum Fe penderita DM tipe 2 di 

Malang? 

2 Apakah kendali glukosa mempengaruhi jumlah eritrosit penderita DM tipe 2 di 

Malang? 

1.3.Tujuan Penelitian  

Adapun penelitian ini bertujuan untuk 

1 Mengetahui peran kendali glukosa pada kadar serum Fe penderita DM tipe 2 di 

Malang. 

2 Mengetahui peran kendali glukosa pada jumlah eritrosit penderita DM tipe 2 di 

Malang. 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa menjadi landasan penelitian 

selanjutnya yang berkaitan dengan mekanisme DM tipe 2 berpengaruh 

pada kadar serum Fe dan jumlah eritrosit dalam jumlah sampel yang 

lebih banyak dan jangkauan penelitian yang lebih luas. Ataupun hasil 

dari penelitian ini dapat menjadi dasar manajemen pasien DM di 

Malang dan dapat menjadi dasar penelitian patomekanisme. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Hasil penelitian bisa berguna untuk tenaga kesehatan dalam 

menentukan tatalaksana, masyarakat dan dan kedokteran komunitas 

dalam penatalaksanaan holistik pada penderita Diabetes Melitus  tipe 2. 



BAB VII 
PENUTUP 

 
7.1 Kesimpulan 

       Hasil penelitian dan pembahasan ini dapat disimpulkan bahwa  

1. Kendali glukosa pada pasien DM tidak mempengaruhi kadar Fe pada pasien DM 

tipe 2 di Kota Malang 

2. Kontrol gula darah pada pasien diabetes tidak mempengaruhi jumlah sel darah 

merah pada pasien diabetes tipe 2 di Kota Malang 

 

7.2 Saran 

Untuk mendukung kesimpulan dari penelitian ini perlu penelitian lanjutan berupa 

1. Ukur kontrol glikemik dengan memeriksa kadar HbA1c untuk 

meningkatkan spesifisitas dan sensitivitas pengukuran kontrol glikemik. 

2. Pengukuran kadar TIBC, ferritin, dan Hemosiderin untuk mengetahui status 

metabolisme zat besi. 

3. Identifikasi komplikasi yang diderita oleh responden karena dapat 

mempengaruhi perubahan kadar Fe serum.  

4. Penambahan jumlah responden penelitian karena kurang mewakili populasi 

penelitian. 
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